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1.1, Latar Belakang
Media digital dapat menjadi tempat untuk menyalurkan kreativias dan juga
informasi. Pada dasarnya media digital dapat menjadi wadah yang dapat digunakan

Wehseries sendiri R ' o visual yang menyajikan
sebush cerita pendek dengan K1 1 enta. Wehserfes merupakan
konten serial yang ditwyangkan pada sebush media. YouTube menjadi platform
utama bagi para produser webseries (Erlangga, 2004). Webseries memiliki
beberapa episode pendek yang dirongkai dalsm satu cerits. Episode-episode
tersebut memiliki durasi pendek yang berberbeda dengan film pendek ataupun film
panjang, dengan durasi panjang tanpa ada banyak episode.




Proses produksi webseries tidak jauh berbeda dengan produksi konten audio
viswal lainnya yang memiliki suatu alur cerita didalamnya seperti film, namun
memproduksi konten webseries sendii membutuhkan penggabungan dua hal
berbeda. Unsur film berkaitan dengan dua karakteristik utama, yaitu sudio dan
visual (Vera, 20014). Unsur film dikatagorikan ke dalam dua bidang yvaitu unsur
naratif dan unsur sinematik. Pada dasarnya produksi satu episode wehseries dengan
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1.2 Fokus Permasalahan dan Rumusan Masalah

Fokus permasalohan yang dihadapi penulis sebagai tim DOP dalam
melaksanakan produksi Webseries (When I Love You) dari pengembangan story
hoard, pembuatan shos list, pelaksanaan visualisai pada proses syuting, peran pasca
proses syating dilakukan dan hal lain untuk memenuhi kebutuhan visual yang

dori penelition adulah untuk
n produksi  Webseries (When 1

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan baru bagi para sineas
film dan masyarakat tentang perancangan visual dengan teknik sinematografi
pada karya webseriis,
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